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Submitted : 1 Agustus 2026 Seizures are one of the most common neurological emergencies
Accepted 2 Agustus 2026 encountered on a daily basis. Children in general will have time that
Published 3 Agustus 2026 requires them to be outside the home such as during school. Teachers have
an important role in providing early treatment of seizures. Knowledge can

be influenced by several factors such as age, education level, length of
work, and experience. This study aims to determine how the relationship
between the level of knowledge of kindergarten teachers with factors that

First Aid, Seizure, teacher’s
knowledge level

Pertolongan Pertama, Kejang, influence the level of knowledge. This research is an analytical
Pengetahuan Guru observational type research with a cross sectional approach. using data
from the results of questionnaire collection. The sample obtained

amounted to 107 kindergarten teachers throughout Padang City. The
Phone: results showed that the knowledge of teachers about first aid for seizures

in children in the category of less, namely 55 teachers (51.4%). The
sample in this study was dominated by age > 40 years (49.5%), the final
educational history was higher education such as diploma or bachelor's
degree (83.2%), length of work > 6 years (43.9%), and never had
experience witnessing seizures (53.3%), or handling seizures (78.5%).
This study concluded that length of work, experience of witnessing and
handling seizures had a significant relationship with the level of
knowledge of kindergarten teachers in Padang City, while age and
education level did not have a significant relationship.

ABSTRAK

Kejang merupakan salah satu kedaruratan dibidang neurologis yang
banyak dijumpai sehari-hari. Anak-anak pada umumnya akan memiliki
waktu yang mengharuskannya untuk berada diluar rumah seperti saat
sekolah. Guru memiliki peran penting dalam memberikan penanganan
awal dari kejang. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia, tingkat pendidikan, lama bekerja, dan pengalaman. penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat
pengetahuan guru TK dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan. Penelitian ini merupakan penelitian berjenis observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional. dengan menggunakan data
dari hasil pengumpulan kuesioner. Sampel yang didapat berjumlah 107
guru Tk yang ada di seluruh Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan guru tentang pertolongan pertama kejang pada anak
pada kategori kurang yakni sebanyak 55 guru (51,4 %). Sampel pada
penelitian ini di dominasi oleh usia >40 tahun (49,5%), riwayat pendidikan
akhir yakni pendidikan tinggi seperti diploma atau sarjana (83,2%), lama
bekerja > 6 tahun (43,9%) ,dan tidak pernah memiliki pengalaman
menyaksikan kejang (53,3%), maupun menangani kejang (78,5%).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa lama bekerja, pengalaman
menyaksikan dan menangani kejadian kejang memiliki hubungan
signifikan terhadap tingkat pengetahuan guru TK di Kota Padang,
sedangkan usia dan tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan
signifikan.
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Pendahuluan

Kejang merupakan salah satu kedaruratan dibidang neurologis yangbanyak dijumpai
sehari hari. insiden kejang paling banyak terjadi pada anakusia dibawah 5 tahun. Sekitar 21%
kejang terjadi pada anak dibawah satu tahun dan 64% kejang terjadi pada anak dibawah 5 tahun.
Gejala klinis darikejang muncul disebabkan karena lepasnya muatan listrik berlebihan di
neuron. Terdapat berbagai kondisi yang dapat menyebabkan timbulnya kejang, seperti kejang
yang disebabkan demam, epilepsi, infeksi intrakranial, tumor pada otak, gangguan metabolik
dan trauma kepala.! Padatahun 2019, sebanyak 760.000 pasien atau sekitar 0,5% dari seluruh
pasienyang datang ke instalasi gawat darurat dengan keadaan kejang (IGD) di Amerika.
Kejadian status epileptikus pada anak dilaporkan sebanyak 20 per 100.000 jiwa pertahun dan
menyebabkan 3% kematian dari seluruh kasus.

Kejadian kejang yang paling banyak ditemui pada anak dibawah 5 tahun adalah kejang
demam, sekitar 2-5% dari jumlah anak pernah mengalami kejang demam.? Prevalensi penderita
kejang demam di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 17,4% anak pernah mengalami kejang
demam dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 22,2%.% Sedangkan epilepsimerupakan salah
satu penyakit kronik dari saraf dan menjadi salah satu penyebab kematian terbanyak pada anak
di bidang saraf yang ditandai dengan gejala khas yaitu kejang berulang.2**World Health
Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2022 secara global penderita epilepsi
sebanyak 5 juta orang pertahun. Diperkirakan pada negara berkembang adal39 per 100.000
orang didiagnosis epilepsi setiap tahun. ® Di Indonesia, terdapat 700.000-1.400.000 kasus baru
penderita epilepsi dengan 40-50% diantaranya merupakan anak-anak.?*

Anak-anak pada umumnya akan memiliki waktu yang mengharuskannya untuk
berada diluar rumah seperti saat sekolah, salah satunya di Taman kanak kanak (TK) atau
PAUD. Taman kanak kanak seperti yang tetera dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003
merupakan Pendidikan Anak Usia Dini yang berfungsi untuk membantu anak untuk
mempersiapkan pengembangkan potensi baik psikis maupun fisik untuk memasuki sekolah
dasar.® Jika kejang terjadi pada anak saat anak berada disekolah maka guru akan menjadi
orang yang pertama untuk memberikan penanganan awal pada anak. Guru memiliki peran
penting dalammemberikan penanganan awal dari kejang, sehingga diperlukanpengetahuan
yang cukup dari guru terhadap pertolongan pertama kejang pada anak. Pengetahuan guru
tentang pertolongan pertama kejang dapat berdampak kuat pada kesehatan anak selanjutnya
dan mencegah timbulnyaresiko trauma akibat kejang'®'2. Pengetahuan merupakan hasil dari
melakukan penginderaan kepada suatu objek yang dilakukan seseorang. Pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, tingkat pendidikan, lama bekerja, dan
pengalaman.

Sekolah merupakan salah satu lokasi penting yang harus di fokuskan mengenai
pengetahuan tentang penanganan awal dari kejang'*. Prevalensi kejadian kejang di sekolah
dilaporkan terjadi sekitar 4,4-9,9 dari 1000 anak di sekolah pernah mengalami kejang. Di
india, pada kota kashmir didapatkan angka sekitar 3,3 per 1000 anak di sekolah pernah
mengalami kejang saat di sekolahPada beberapa studi terdahulu yang dilakukan di beberapa
wilayah di SaudiArabia didapatkan bahwa pengetahuan guru tentang epilepsi dan pertolongan
pertama tentang kejang termasuk rendah!®2%, Di Indonesia, salah satu penelitian mengenai
pengetahuan guru terhadap pertolongan pertama serangan epilepsi pernah dilakukan di Kota
Tasikmalaya dan menunjukkan hasil sebanyak 68% responden berada pada kategori cukup
sehingga tetap memungkinkan masih adanya kesalahpahaman terkait pemberian pertolongan
pertama kejang??. Untuk itu diperlukan suatu penelitian terkait ini di Sumatera Barat, salah
satunya di Kota Padang.

Hasil dari penilaian pengetahuan terhadap pertolongan pertama kejang di kalangan guru
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TK diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi manajemen kesehatan untuk dapat
membuat perencanaan dan program yang tepat kedepannya. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk mengetahui hubungan faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dengan
tingkat pengetahuan Guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian berjenis
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian observasional analitik
adalah salah satu metode penelitian untuk mengkaji suatu hubungan antara dua variabel atau
lebih dan peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa melakukan intervensi pada objek
penelitian. Peneliti berusaha untuk mencari hubungan variabel tingkatpendidikan, usia, lama
bekerja, dan pengalaman dengan pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang
pada anak di Kota Padang.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan September hingga November 2023 pada populasi
guru yang mengajar di Taman Kanak-Kanak (TK) di kota Padang: Sampel yang diperoleh
merupakan cerminan dari populasi guru TK seluruh kecamatan di Kota Padang dengan sistem
Stratified Cluster Sampling dengan rincian sebagai berikut: 22 guru dari Kecamatan Koto
Tangah, 13 guru dari Kecamatan Kuranji, 11 guru dari Kecamatan Padang Timur, 6 guru dari
Kecamatan Padang Barat, 7 guru dari Kecamatan Padang Utara, 11 guru dari Kecamatan Lubuk
Begalung, 5 guru dari Kecamatan Nanggelo, 5 guru dari Kecamatan Pauh, 3 guru dari
Kecamatan Padang Selatan, 6 guru dari Kecamatan Lubuk Kilangan, dan 1 guru dari
Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui menghampiri sampel secara langsung untuk
melakukan pengisian data sekaligus mengumpulkan data. Sampel pada penelitian ini memiliki
minimal sampel bejumlah 90 guru TK, dan melakukan penyebaran berjumlah 130 eksemplar
kepada guru TK. Dari 130 eksemplar yang telah disebar didapatkan sejumlah 12 eksemplar
tidak kembali. Dikarenakan adanya pengisian data serta jawaban yang tidak lengkap
menyebabkan 11 sampel data dari data yang sudah diperoleh dari pengumpulan kuesioner tidak
dapat diolah, sehingga didapatkan jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 107 sampel.
Hasil Pengumpulan kuesioner tercantum pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Hasil Pengumpulan Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 130
Kuesioner yang kembali 118

Kuesioner yang dapat diolah 107

Karakteristik Sampel Penelitian

Hasil karakterisasi sampel penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru TK di
Kota Padang berusia >40 tahun dengan jumlah 53 sampel (49,5%), diikuti kelompok usia 30-
40 tahun berjumlah 28 sampel (26,3%), dan kelompok usia <30 tahun sebanyak 26 sampel
(24,3%) dengan usia tertinggi 57 tahun dan terendah 22 tahun. Tingkat pendidikan guru TK di
Kota Padang didominasi oleh guru dengan riwayat pendidikan tinggi (diploma, sarjana, dan
magister), yaitu 89 sampel (83,2%) dan 18 sampel (16,8%) lainnya memiliki riwayat
pendidikan menengah (SMA/MA/SMK/MAK). Sebanyak 60 (56,1%) guru TK di Kota Padang
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sudah bekerja selama >6 tahun, sementara itu 47 (43,9%) guru lainnya bekerja kurang dari atau
sama dengan 6 tahun.

Berdasarkan pengalaman menyaksikan kejang pada anak, mayoritas guru TK di Kota
Padang, yaitu sebanyak 57 guru (53,3%), tidak pernah menyaksikan kejang pada anak. Sebayak
50 guru lainnya (46,7%) pernah menyaksikan kejang pada anak. Sama halnya dengan variabel
sebelumnya, berdasarkan pengalaman menangani kejang pada anak, mayoritas guru TK di
Kota Padang, yaitu sebanyak 84 guru (78,5%), tidak pernah menangani kejang pada anak
sedangkan 33 guru lainnya (21,5%) pernah menangani kasus kejang anak.

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama kejang anak pada
guru TK di Kota Padang menunjukkan bahwa sebanyak 55 guru memiliki pengetahuan yang
kurang tentang pertolongan pertama kejang anak. Sementara itu, 52 guru lainnya (48,6%)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang pertolongan pertama kejang anak. Hasil ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut.
Pengategorian tingkat pengetahuan sendiri didasarkan pada jumlah jawaban benar kuesioner
yang telah diisi. Kategori baik diberikan pada responden yang berhasil menjawab benar > 50%
jumlah soal dan sebaliknya pada kategori buruk.

Tabel 3.2 Karakteristik Usia, Tingkat Pendidikan, Lama Bekerja, Pengalaman Menyaksikan,
Pengalaman Menangani dan Tingkat Pengetahuan

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
1. <30 tahun 26 24,3
2. 30-40 tahun 28 26,2
3. >40 tahun 53 48,9
Tingkat Pendidikan
1. Pendidikan 18 16,8
Menengah 89 83,2

2. Pendidikan Tinggi
Lama Bekerja

1. <6 tahun 47 43,9

2. >6tahun 60 56,1
Pengalaman Menyaksikan

1. Tidak pernah 57 53,3

2. Pernah 50 46,7
Pengalaman Menangani

1. Tidak pernah 84 78,5

2. Pernah 23 21,5
Pengetahuan

1. Baik 52 48,6

2. Kurang 55 51,4

Uji Bivariat

Hubungan Usia Terhadap Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan Tabel 3.3, sebagian besar guru TK di Padang berusia >40 tahun, yaitu 53
guru (49,5%). Hasil analisis bivariat dengan aplikasi SPSS menemukan tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia guru terhadap tingkat pengetahuan guru terhadap pertolongan
pertama kejang anak (p-value = 0,249). Hasil uji bivariat dapat diperhatikan pada tabel di
bawah (Tabel 3.3).
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Tabel 3.3 Hasil analisis bivariat antara variabel usia dengan tingkat pengetahuan guru TK
tentang pertolongan pertama kejang pada anak di kota Padang

Frekuensi (n) Analisis
Usia Statistik
Kuran Baik P-value
N O/g N % Total
<30 13 50% 13 50% 26 100%
tahun
30-40 18 64,3% 10 35% 28 100% 0,262
tahun
>40 24 43,6% 29 54,7% 53 100%
tahun

Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Pengetahuan

Mayoritas guru TK di Kota Padang memiliki riwayat pendidikan tinggi, yaitu
berjumlah 89 guru (83,2%). Analisis bivariat yang telah dilakukan mendapatkan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan guru
TK mengenai pertolongan pertama kejang anak. Hasil ini diperoleh dari Fisher’s Exact yang
mendapati nilai p-value hubungan kedua variabel tersebut bernilai 1,0000 (p-value>0,05).

Hasil analisis bivariat antara variabel tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan
guru TK mengenai pertolongan pertama kejang anak dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel
3.4).

Tabel 3.4 Hasil analisis bivariat antara variabel tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di kota Padang.

Frekuensi (n) Analisis

Tingkat Statistik

Pendidikan  Kurang Baik P-value
Total

N % N %
Pendidikan 9 50% 9 50% 18 100%
Menengah
Pendidikan 46 51,7% 43 483% 89 100% 1,0000
Tinggi

Hubungan Lama Bekerja Terhadap Tingkat Pengetahuan

Sebanyak 56,1% (60) guru TK di Kota Padang telah bekerja lebih dari 6 tahun. Dari
hasil analisis bivariat yang dilakukan di aplikasi SPSS, ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut, yaitu lama bekerja dengan tingkat pengetahun guru
TK di Kota Padang mengenai pertolongan pertama pada kejang anak. Hal ini didapat dari uji
Fisher’s Exact yang menunjukkan bahwa p-value = 0,002 (p-value <0,05). Hasil analisis
bivariat dapat dilihat pada tabel di bawah ini (Table 5.5)
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Tabel 3.5 Hasil analisis bivariat antara variabel lama bekerja dengan tingkat pengetahuan

(2026), 3 (3): 95-107

guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di kota Padang

Lama Frekuensi (n) Analisis
Bekerja Statistik
Kurang Baik Total P value
N % N %

<6 16 34% 31 66% 100%

tahun 0,002
>6 39 65% 21 35% 60 100%

tahun

Hubungan Pengalaman Menyaksikan Terhadap Tingkat Pengetahuan

Sebanyak 53,3% (57 guru) guru di Kota Padang tidak pernah menyaksikan kejang pada
anak, sementara itu 46,7% lainnya (50 guru) pernah menyaksikan kejang pada anak. Hasil
analisis Fisher’s Exact menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan p-
value=0,004 (p-value <0,05) antara pengalaman menyaksikan terhadap tingkat pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada kejang anak. Hasil analisis bivariat kedua variabel
ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil analisis bivariat antara variabel pengalaman menyaksikan dengan tingkat
pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di kota Padang

Frekuensi (n) Analisis
Pengalaman Statistik
Menyaksikan  Kurang Baik
N % N % Total P value
Tidak pernah 37 649% 20 351% 57 100%
Pernah 18 36% 32 64% 50 100% 0,004

Hubungan Pengalaman Menangani Terhadap Tingkat Pengetahuan

Mayoritas guru TK 84 guru (78,5%) di Kota Padang tidak pernah menangani kasus
kejang pada anak. Hasil analisis Fisher’s Exact menemukan adanya hubungan yang bermakna
antara pengalaman menangani kasus kejang pada anak terhadap tingkat pengetahuan tentang
kejang pada anak p-value = 0,033 (p-value <0,05). Hasil analisis bivariat kedua variabel
ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil analisis bivariat antara variabel pengalaman menangani dengan tingkat
pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di kota Padang

Frekuensi (n) Analisis
Pengalaman Statistik
Menangani Kurang Baik
N % N % Total P value
Tidak 48 57,1% 36 42,9% 84 100%
pernah 0,033
Pernah 7 304% 16 69,6% 23 100%
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Hasil Jawaban Sampel Penelitian

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner dalam penelitian ini, didapatkan tingkat
pengetahuan tentang pertolongan pertama kejang anak pada guru TK di Kota Padang
menunjukkan bahwa sebanyak 55 guru (51,4 %) memiliki pengetahuan yang kurang tentang
pertolongan pertama kejang anak. Sementara itu, 52 guru lainnya (48,6%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik tentang pertolongan pertama kejang anak. Dalam penelitan ini
menunjukkan masih banyak kesalahpahaman dari guru TK tentang pertolongan pertama saat
serangan kejang. Pemberian minum ketika anak kejang dapat mempercepat kejang berhenti
merupakan kesalahan yang paling banyak dijawab oleh responden, yakni menunjukkan
sebanyak 94 guru (87,9%) masih menjawab salah terkait pernyataan ini. Selain itu pernyataan
terkait menahan gerakan ketika anak ketika kejang dapat mempercepat kejang berhenti dan
membaringkan anak terlentang saat kejang untuk membantu pernapasan anak juga merupakan
kesalahpahaman yang masih banyak disalahpahami oleh para guru TK, yang masing masing
mempunyai hasil sebesar 93 guru (86,9%) dan 85 guru (79,4%) masih menunjukkan kesalahan.

PEMBAHASAN
Hubungan Usia Terhadap Tingkat Pengetahuan

Hasil analisis bivariat dengan chi-square menemukan tidak ada hubungan yang
signifikan antara usia guru terhadap tingkat pengetahuan guru terhadap pertolongan pertama
kejang pada anak Simpulan dari hasil tersebut adalah bahwa hipotesis ditolak. Hasil
karakterisasi usia menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian Ariyani tahun 2018 di
Sekolah Luar Biasa Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya, yaitu sebagian besar guru berusia
>40 tahun.?? Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian AIMuslim et al. tahun 2023
yang menunjukkan tidak ditemukannya hubungan signifikan antara usia guru dengan tingkat
pengetahuan guru terhadap pertolongan pertama kejang pada'® Penelitian tersebut dilakukan di
Provinsi Timur, Arab Saudi pada guru seluruh jenjang pendidikan.

Berbeda dengan hasil penelitian Almalki et al. tahun 2023 yang menunjukkan adanya
hubungan antara usia guru di Kota Al-Kharj, Arab Saudi dengan tingkat pengetahuan guru
terhadap pertolongan pertama kejang pada anak.*? Usia guru dapat dikorelasikan dengan tahun
lama kerja, sehingga semakin banyak pengalaman mengajar, maka semakin banyak pula
pengetahuan terkait kejang anak.

Semakin meningkatnya usia individu, kemampuan dalam menangkap informasi serta
mengolah informasi juga akan meningkat, sehingga akan semakin mudah untuk memperoleh
informasi. Semakin meningkatnya usia individu juga semakin banyak pengalaman dalam
kehidupan sosial, sehingga akan mempengaruhi tingkat pengetahuan individu juga. Akan
tetapi, melalui media massa yang semarak saat ini, seseorang akan semakin mudah
memperoleh informasi dan tidak dipengaruhi oleh usia individu.®®
Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Pengetahuan

Hasil univariat penelitian ini sejalan dengan karakteristrik sampel pada penelitian
Avriyani tahun 2018 yang menunjukkan 95% guru memiliki riwayat pendidikan tinggi.?? Hasil
analisis bivariat penelitian ini sejalan dengan Almalki et al. pada tahun 2023 yang juga
menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan #?

Sebaliknya, pada penelitian Kanjo et al. tahun 2021 menemukan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan, masing-masing *** Hal
ini bisa terjadi mengingat semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh, semakin banyak
dan luas pula pengetahuan akan dunia kesehatan. Meningkatnya pendidikan seseorang seiring
dengan meningkatnya hubungan sosial dengan orang lain, sehingga akan semakin mudah
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memperoleh pengetahuan melalui informasi yang didapat dari banyak orang. Namun, dengan
perkembangan teknologi yang signifikan, semua orang akan memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan informasi seputar dunia kesehatan dikarenakan semakin mudah untuk
memperoleh informasi dan pengetahuan melalui media massa ataupun situs internet.*’

Orang dengan pendidikan tinggi biasanya akan memberikan tanggapan yang lebih
rasional jika berhadapan dengan informasi yang diterima Dimana mereka harus berpikir
tentang keuntungan yang diberikan seseorang terhadap informasi tersebut®
Hubungan Lama Bekerja Terhadap Tingkat Pengetahuan

Pada penelitian ini, terdapat adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel
penelitian, yaitu lama bekerja dengan tingkat pengetahun guru TK di Kota Padang mengenai
pertolongan pertama pada kejang anak. Hasil analisis bivariat penelitian ini selaras dengan
Yam et al. tahun 2019 yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara lama
bekerja dengan tingkat pengetahuan.**

Penelitian terdahulu yang dilakukan Al-Dosary A ,et.al tahun 2022 tidak menunjukkan
hasil analisis bivariat yang sama, yaitu tidak adanya hubungan yang signifikan antara lama
bekerja dengan tingkat pengetahuan guru.'® dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya
rasa tanggung jawab pada guru terhadap siswa sehingga hal ini akan mendorong para guru
untuk mengumpulkan informasi terkait pertolongan pertama pada kasus epilepsi pada anak.*®

Lama bekerja secara tidak langsung pada umumnya akan menyebabkan peningkatan
pengetahuan dikarenakan pengetahuan yang baik umumnya sejalan dan memerlukan waktu,
pengalaman, dan usaha yang konsisten. Pada umumnya semakin lama seorang bekerja akan
menyebabkan semakin banyak juga pengalaman seorang, sehingga terjadi peningkatan akan
pengetahuan seorang.>

Lama bekerja juga akan berpengaruh terhadap produktivitas seorang. Singkat masa
bekerja juga akan menyebabkan produktivitas seorang masih tergolong tinggi. Produktivitas
yang tinggi pada seorang juga akan menyebabkan seorang memiliki rasa tanggung jawab dan
keinginan yang tinggi untuk memperoleh berbagai pengetahuan.*® Kemampuan utama yang
termasuk kedalam pengalaman seperti fleksibilitas , kreativitas, kekuatan untuk berubah serta
dorongan untuk terus belajar merupakan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang.®® Oleh karena itu, secara tidak langsung akan ikut juga peningkatan
dari pengetahuan
Hubungan Pengalaman Menyaksikan Terhadap Tingkat Pengetahuan

Lima puluh tujuh guru (53,3%) di Kota Padang tidak pernah menyaksikan kejang pada
anak, sementara itu 46,7% lainnya (50 guru) pernah menyaksikan kejang pada anak. Hasil
analisis Fisher’s Exact yang telah dilakukan menemukan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara pengalaman menyaksikan terhadap tingkat pengetahuan tentang pertolongan
pertama pada kejang anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Bokhari AY et al. tahun 2021.%°

Penelitian Alkhotani AM et al. tahun 2022 tidak menunjukkan hasil yang serupa, di
mana tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengalaman menyaksikan dengan tingkat
pengetahuan guru. Pengalaman sendiri dianggap sebagai peluang untuk mendapatkan
kesempatan belajar, seiring dengan bertambahnya kesempatan belajar maka akan semakin
bertambah pula pengetahuan seseorang. Akan terjadi proses penambahan pengetahuan seorang
dengan adanya pengalaman.

Pengalaman seseorang menyaksikan kejadian kejang sebelumnya akan membuat
seorang lebih sadar untuk mendapatkan lebih banyak informasi, sehingga akan membuat
pengaruh yang positif untuk meningkatkan pengetahuan terhadap pertolongan pertama
kejang.®* Pentingnya akan pengalaman seorang terhadap pengetahuan tentang pertolongn
pertama kejang juga telah ditekankan dalam beberapa penelitian terdahulu.
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Pemberian pertolongan pertama kejang merupakan salah satu hal berpengaruh terhadap
kesehatan seorang, Akan tetapi, pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, masih
terdapat banyak sekali seseorang tidak tahu mengenai pemberian pertolongan pertama yang
benar dikarenakan masih banyaknya kesalahpahaman dan juga mitos yang beredar terkait
pemberian pertolongan terhadap kejang.>? Selain itu, kesalahpahaman akan pertolongan
pertama terhadap kejang menyebabkan informasi yang didapat juga akan ikut salah. Kesalahan
infromasi akan menyebabkan pengetahuan seorang akan berkurang.

Hubungan Pengalaman Menangani Terhadap Tingkat Pengetahuan

Sebagian besar guru TK (84 guru) di Kota Padang tidak pernah menangani kasus kejang
pada anak. Hasil analisis bivariat yang dilakukan menemukan adanya hubungan yang
bermakna antara pengalaman menangani kasus kejang pada anak terhadap tingkat pengetahuan
tentang kejang pada anak. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Al-Hashemi et al. 2016
di Kuwait yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengalaman menangani
kasus kejang pada anak terhadap tingkat pengetahuan tentang kejang pada anak.*® Pada
penelitian tersebut, median skor pengetahuan secara signifikan lebih tinggi pada responden
yang pernah berhubungan dengan penderita epilepsi dibandingkan dengan responden yang
tidak pernah berhubungan dengan penderita epilepsi.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian lainnya, seperti Brabcova et al. melaporkan
bahwa guru dengan pengalaman pribadi dengan epilepsi mendapatkan hasil yang lebih baik
pada sebagian besar pertanyaan terkait pengetahuan tentang epilepsi. Pada penelitiannya,
dengan menyaksikan kejang dan kehadiran lebih banyak siswa penderita epilepsi di kelas
menyebabkgm kemampuan seorang guru untuk menghadapi situasi kejang pada anak akan jauh
lebih baik.*

Seseorang yang merasa kurang memiliki pengetahuan cukup akan pertolongan pertama
kejang cenderung ragu dan tidak melakukan pertolongan yang tepat pada saat menyaksikan
kejadian kejang sebelumnya. Keyakinan tentang memiliki pengetahuan yang cukup akan
menentukan seorang untuk melakukan tindakan yang tepat saat menyaksikan kejang.oleh
karena itu , sangat penting untuk merancang program edukasi terkait bagaimana meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkhusus guru terhadap pertolongan pertama kejang. >
Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin membuat
penelitian ini kurang sempurna , yakni Penelitian ini hanya meneliti beberapa faktor yang
mempengaruhi dari tingkat pengetahuan, seperti usia, lama bekerja, Tingkat pendidikan serta
pengalaman. Sedangkan faktor yang lain yang juga ikut berpengaruh seperti social media dan
motivasi tidak dilakukan penelitian oleh peneliti

PENUTUP
Kesimpulan
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa:
1. Sebagian dari guru TK di Kota Padang memiliki pengetahuan yang kurang terkait dengan
pertolongan pertama kejang pada anak
2. Tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat pengetahuan guru
TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang
3. Usia tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat pengetahuan guru TK tentang
pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang
4. Lama bekerja memiliki hubungan signifikan dengan tingkat pengetahuan guru TK
tentang pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang
5. Pengalaman menyaksikan kejadian kejang memiliki hubungan signifikan dengan tingkat
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pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang

6. Pengalaman menangani kejadian kejang memiliki hubungan signifikan dengan tingkat

pengetahuan guru TK tentang pertolongan pertama kejang pada anak di Kota Padang
Saran
Penelitian ini menyarankan:

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti terkait faktor faktor dari tingkat
pengetahuan lain, seperti faktor sosial media dan motivasi dari guru.

2. Diharapkan fasilitas pelayanan kesehatan dapat memberikan penyuluhan dan edukasi
terkait bagaimana pertolongan pertama kejang pada anak kepada seluruh guru TK di Kota
Padang. terkhusus seperti pemberian minum ketika anak kejang dan menahan gerakan
ketika anak ketika kejang dapat mempercepat kejang berhenti serta membaringkan anak
terlentang saat kejang dapat membantu pernapasan anak, sehingga

3. Diharapkan kepada pemerintah atau instansi terkait untuk memberikan pelatihan dan
edukasi tentang pertolongan pertama kejang pada anak kepada calon guru sebelum
melakukan kegiatan belajarmengajar.
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